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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Kabupaten Lamandau ditujukan pada usaha transisi 

energi yang dapat berkontribusi pada pengendalian kenaikan temperatur bumi pada tahun 2100 tidak 

melebihi 2o C. Transisi energi adalah peralihan penggunaan energi dari carbon intensive ke energi 

yang rendah karbon, seperti energi matahari, angin, air dan biomasa. Ternyata sedikit sekali 

pembahasan transisi energi ini untuk pedesaan. Sumber energi di Kabupaten Lamandau yang dipilih 

adalah energi matahari, angin dan air. Sumber energi angin dihasilkan melalui turbin angin skala 

kecil. untuk menggerakkan pompa air, alat penggilingan, dsb. Aliran sungai juga dipergunakan untuk 

membangkitkan energi listrik skala mini, Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH). Tetapi 

teknologinya masih sangat sederhana. Sumber-sumber energi terbarukan ini diintegrasikan sehingga 

membentuk sebuah grid, micro-grid atau mini-grid, 4 tergantung dari kapasitasnya, untuk 

memperbesar kapasitas suplai daya, melayani konsumen lebih banyak, dan meningkatkan 

keandalan sistem. Untuk itu, sistem grid juga dapat disambung ke genset dan baterai (energy storage), 

dan dihubungkan ke jaringan nasional (national grid). Ini disebut sebagai transisi energi. Dengan 

demikian Kabupaten Lamandau turut serta mengendalikan perubahan iklim karena mengurangi 

produksi emisi CO2, dan pembangunan pedesaan di Kabupaten Lamandau telah mengikuti prinsip-

prinsip pembangunan desa berkelanjutan (sustainable rural development). 

Kata Kunci: Energi Terbarukan, Transisi Energi dan Pembangunan Pedesaan 

 

Abstract 

This Community Service activity in Lamandau Regency is aimed at energy transition efforts that can 

contribute to controlling the increase in the earth's temperature by 2100 not exceeding 2o C. Energy 

transition is the transition of energy use from carbon intensive to low- carbon energy, such as solar 

energy, wind, water and biomass. It turns out that there is very little discussion of this energy 

transition for rural areas. The selected energy sources in Lamandau Regency are solar, wind and 

water energy. Wind energy sources are generated through small-scale wind turbines. to drive water 

pumps, milling tools, etc. The river flow is also used to generate mini-scale electricity, the Micro 

Hydro Power Plant (PLTMH). But the technology is still very simple. These renewable energy sources 

are integrated to form a grid, micro-grid or mini-grid, 4 depending on capacity, to increase power 

supply capacity, serve more consumers, and increase system reliability. To that end, the grid system 

can also be connected to generators and batteries (energy storage), and connected to the national 

grid (national grid). This is referred to as an energy transition. Thus, Lamandau Regency participates 

in controlling climate change because it reduces the production of CO2 emissions, and rural 

development in Lamandau Regency has followed the principles of sustainable rural development. 

Keywords: Renewable Energy, Energy Transition and Rural Development 
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PENDAHULUAN 

Transisi energi berawal dari tujuan utama Paris Agreement yaitu untuk membatasi 

peningkatan suhu rata-rata global dibawah 2 derajat Celcius dan mengupayakan untuk 

membatasinya hingga 1,5 derajat Celcius pada tahun 2100.  Sumber daya yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan energi terbarukan adalah elemen kunci dari transisi energi. Wilayah 

pedesaan mengakomodasi sebagian besar infrastruktur energi terbarukan, seperti turbin angin, 

solar, dan pembangkit biogas, serta jaringan transmisi, dan transisi energi perkotaan tidak 

mungkin dilakukan tanpa transisi energi pedesaan. 

Daerah pedesaan dapat dimanfaatkan sebagai wilayah untuk mengurangi perubahan 

iklim, misalnya sebagai penyerap karbon, sumber energi terbarukan atau penyeimbang energi 

karbon, dengan demikian penting untuk pengembangan   energi   terbarukan   dan situs mitigasi 

perubahan iklim. Perubahan iklim dapat diatasi melalui transisi energi, dengan cara penyediaan 

energi yang berkelanjutan. Daerah pedesaan sendiri sampai saat ini belum mengacu pada peran 

spesifik dalam pergeseran menuju sistem energi rendah karbon. Kesadaran akan bahaya 

ketergantungan karbon dan upaya transisi energi dan Langkah-langkah adaptifnya perlu 

disampaikan pada penduduk pedesaan. Pergeseran ke energi rendah karbon dapat menghasilkan 

lanskap energi yang sangat berbeda dengan lanskap sistem energi ekstraktif dan intensif bahan 

bakar fosil. Usaha- usaha transisi energi di daerah pedasaan perlu dilakukan untuk mencapai 

tujuan global pengurangan kenaikan temperatur bumi.  

 

METODE 
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Pemantauan   Penyediaan   Energi listrik di Kabupaten Lamandau dan mencari peluang 

efektivitasnya. 

2. Mempelajari kondisi potensi masyarakat setempat, yaitu kebutuhan masyaralkat akan 

energi 

3. Menginventaris kekayaan alam setempat 

4. Mengidentifikasi tersedianya sumber energi terbarukan yang tersedia di Kabupaten 

Lamandau 

5. Sosialisasi dan pendekatan pemanfaatan energi terbarukan kepada masyarakat Desa 

Nangga Bulik Kabupaten Lamandau. 

6. Sosialisasi hasil identifikasi tentang kekayaan alam dan kebutuhan energi masyarakat 

setempat 

7. Melalui kegiatan ini produk Pengabdian ini akan menjadi contoh bagi pemerintah 

daerah berpartisipasi dalam usaha menuju Transisi Energi Terbarukan 

8. Selanjutnya akan dilakukan pendampingan terhadap kelompok sasaran 

9. Mengajarkan masyarakat tentang cara pemanfaatan energi listrik dan menjelaskan 

melalui kegiatan- kegiatan ekonomi, dan peningkatan konsumsi energi listrik per 

kapita, kemakmuran desa akan meningkat. 

Kondisi Umum 

Luas wilayah Kabupaten Lamandau adalah 6.414 Km2, terdiri dari 8 kecamatan, 85 desa 

dan 3 kelurahan. Luas dari masing- masing   kecamatan   dapat   dilihat   pada Tabel 1. 
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Wilayah administrative Kabupaten Lamandau berbatasan dengan Kabupaten Ketapang 

Provinsi Kalimantan Barat, Kecamatan Seruyan Hulu Kabupaten Seruyan, Kecamatan Arut 

Utara Kabupaten Kotawaringin Barat di sebelah Utara; wilayah Kecamatan Arut Selatan 

Kabupaten Kotawaringin Barat dan Kecamatan Balai Riam, Kabupaten Sukamara di sebelah 

Timur; wilayah Kecamatan Arut Utara Kabupaten Kotawaringin Barat di Selatan dan Kabupaten 

Ketapang Provinsi Kalimantan Barat di Barat. 
 

Provinsi Kalimantan Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Provinsi Kalimantan Tengah.  

Secara geografis,  Kabupaten  Lamandau terletak pada 1˚ 9' sampai dengan 3˚ 36' Lintang 

Selatan dan 110˚ 25' sampai dengan 112˚ 5' Bujur Timur. Ibukota Kabupaten Lamandau terletak 

di Nanga Bulik, merupakan pintu gerbang wilayah barat dan outlet perekonomian Provinsi 

Kalimantan Tengah yang berbatasan secara langsung dengan Provinsi Kalimantan Barat. Peta 

Kabupaten Lamandau beserta kecamatan- kecamatannya dapat dilihat pada Gbr 2. 
 

Tabel 1. Kecamatan dan ibu kota kecamatan serta luas 

masing-masing kecamatan pada Kabupaten Lamandau pada 

tahun 2021 
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Gambar 2. Peta wilayah Kabupaten Lamandau 

Jumlah penduduk Kabupaten Lamandau terus mengalami peningkatan (Badan Pusat 

Statistik dari tahun 2018 hingga tahun 2020). Laju pertumbuan penduduk rata-rata selama tahun 

2018-2020 tercatat 3,25%.  Kepadatan penduduk Kabupaten Lamandaupun cepat meningkat 

dari 12 jiwa/km2, menjadi 13,5 jiwa/km2 pada tahun 2019 dan 2020. Jumlah penduduk 

perempuan tahun 2020 tercatat 46,6% dari keseluruhan, ini menunjukkan peningkatan jumlah 

penduduk dari angka kelahiran cukup      rendah.      PDRB      Kabupaten Lamandau kelihatan 

meningkat pada tahun 2018-2020 terjadi peningkatan, tetapi terjadi penurunan pada tahun 2020 

karena pandemi Covid-19. 
 

Tabel  2.  Statistik  kunci  dari  Kabupaten Lamandau 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Pelaksanaan Penanggulang- an Kemiskinan Daerah 2018 

Permasalahan 
Penyediaan Energi Listrik Pada Kabupaten Lamandau (table 3) didominasi oleh 

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), dan 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTM). 20 desa di Kabuaten Lamandau disuplai 

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel, 31   desa   disuplai   Pembangkit   Listrik Tenaga Surya, 

dimana PLTS terpusat mensuplai 7 desa, PLTS tersebar mensuplai 24 desa. Sebanyak 4 desa 

disuplai Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro. 

Proporsi jaringan listrik rumah tangga Kabupaten Lamandau berada dibawah rata-rata 

Nasional dan dibawah Propinsi Kalimantan Tengah (2012-2017), tetapi kondisi ini terus 

diperbaiki. Tahun 2012, jumlah listrik tersambung ke rumah tangga ada sebesar 70%, tahun 

2018, mencapai 85%. Jangkauan pelayanan listrik tersebut adalah 15.393 KK daya dan 

terpasang 26,638 MW.  Jumlah ini 2,2 kali daya terpasang tahun 2016. Periode 2016-2021, 

peningkatan produksi listrik sekitar 8,7%/ tahun, tetapi menyusut dari 7,8% menjadi 6,0% (lihat 

table 4), kemungkinan besar karena pandemi Covid-19. 
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Tabel 3. Penyediaan Sumber Energi Listrik di Kabupaten Lamandau 

 

Sumber:  Laporan  Pelaksanaan  Penanggulangan Kemiskinan Daerah 2018 

 

Tabel 4. Produksi listrik PT. PLN Cabang/ Ranting Kab. Lamandau, tahun 2016-2021 

 

Sumber: Laporan Pelaksanaan Penanggulang- an Kemiskinan Daerah 2018 

Sektor rumah tangga meyuimbang jumlah pelanggan terbesar, 91,5%, kemudian sektor 

bisnis  sebesar  4,1%  dan  sector 2,9%, dari sektor pemerintahan/publik, industri, dan dll sekitar 

1,5% (lihat Tabel 6). Dari total pemakaian energi listrik, sector rumah tangga sebesar 76,1%, 

sektor bisnis sebesar 11,4% dan sektor pemerintahan/publik sebesar 6,1%, industri, sosial dll 

6,4%. 
 

 

Sumber Energi Terbarukan Pada Kabupaten Lamandau 
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Kabupaten Lamandau mempunyai sumber energi cukup melimpah, misalnya energi 

matahari, energi angin, dan energi air sungai, dimana energi-energi ini dapat digunakan untuk 

membangkitkan energi listrik. Energi matahari dan energi air sungai sudah dimanfaatkan 

hingga saat ini, yaitu dengan mengkonversikannya ke energi listrik. Energi angin sejauh ini 

masih belum dimanfaatkan meskipun mempunyai potensi untuk membangkitkan energi listrik 

walaupun untuk pembangkit listrik tenaga angin berskala kecil. a. Potensi Energi Matahari 

Karakteristik energi sinar matahari yang berada pada Kabupaten Lamandau dapat dilihat pada 

Tabel 6. 
 

Tabel 6. Suhu udara dan kelembaban udara berdasarkan bulan yang diukur pada Stasiun Meteorologi Kelas III 

Iskandar tahun 2021 

 

Sumber: Laporan Pelaksanaan Penanggulang- an Kemiskinan Daerah 2018 

Suhu minimum dan tertinggi di Kabupaten Lamandau adalah terendah 20 hingga 23◦ 

Celcius (Juli), tertinggi 22,6◦ C (Agustus dan November). Suhu maksimum tertinggi berada di 

bulan April, sekitar 31 dan 36◦ Celcius. maksimum terendah 31,9◦ C (Januari). Perbedaan dari 

suhu minimum dan maksimum sekitar 3 o dan 3,3o Celcius. Suhu udara rata-rata tertinggi di  

bulan April, dan terendah di bulan September, yaitu   sebesar   26,1o      C.   Bulan   April 

merupakan bulan dengan penyinaran matahari paling lama, yaitu 57,7%, paling singkat terjadi 

pada bulan Januari dan September, yaitu   33%   dan   rata-rata 44,1%/tahun. Dilihat dari jumlah 

Tabel 5. Pelanggan listrik Kecamatan, Kab. Lamandau periode tahun 2016-2021 

Sumber:  Laporan  Pelaksanaan  Penanggulangan Kemiskinan Daerah 2018 
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hari hujan, maka Hari hujan ada 60,3% sepanjang tahun, dengan jumlah hari hujan 220 hari. 

Lihat table 7 

 
Tabel 7 Hari hujan, curah hujan, lama penyinaran matahari berdasarkan bulan yang diukur pada Stasiun 

Meteorologi Kelas III Iskandar tahun 2021 

 

b. Potensi Energi Angin Kalau dilihat dari rata-rata kecepatan angin sepanjang tahun,  maka  

kecepatan  angin  di Kabupaten Lamandau sekitar 2,4 m/detik (lihat Tabel 9). Kecepatan angin 

sebesar ini umumnya masih dibawah kecepatan cut-in yang   biasanya   4   m/detik   jika   ingin 

dibangun pembangun listrik tenaga angin berskala besar. Jadi potensi energi angin yang terdapat 

di Kabupaten Lamandau dapat dipergunakan untuk mempercepat transisi energi menuju energi 

terbarukan. 

 
Tabel 8. Kecepatan angin dan tekanan udara per bulan, Stasiun Meteorologi Kelas III Iskandar tahun 

2021 

 

c.    Potensi    Energi    Air    Skala    Kecil Kabupaten Lamandau juga kaya akan energi air 

yang berasal dari sungai dengan skala kecil.  

Salah satu sungat yang sangat bagus potensinya adalah Sungai Lamandau (Gambar 3). Hal ini 

dapat dilihat dari jumlah Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hdro (PLTMH) yang telah dibangun 

dan telah beroperasi walaupun dengan teknologi yang sangat sederhana. Tetapi meskipun 
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demikian, keberadaan PLTMH ini sudah sangat dirasakan oleh masyarakat. Dari sekian    

banyak    sungai    yang    dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan energy listrik, masih banyak 

sungai yang belum dimanfaatin (lihat Tabel 10).  

     

 

Gambar 3. Mengukur Debit Air di Daerah Hulu Sungai Lamandau 

 

Tabel 9. Data Sumber Energi Terbarukan (Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro) daerah Kabupaten 

Lamandau 

 

Sumber: Distamben Lamandau 2013 

Beberapa PLTMH telah dibangun di Kab. Lamandau, dengan daya terbatas sebesar 450 

watt per rumah.  Riam yang ada di Kabupaten Lamandau belum dipergunakan.  Kendala    

pembangunan pembangkit   listrik   tenaga   air   karena lokasinya jauh dari permukiman 

penduduk. Transisi energi berawal dari tujuan utama Paris Agreement yaitu untuk membatasi 

peningkatan suhu rata-rata global dibawah 2 derajat Celcius, dan mengupayakan untuk 

membatasinya hingga 1,5 derajat Celcius. Dengan populasi dunia yang masih terus bertambah, 

diperkirakan konsumsi bahan bakar fosil akan meningkat hingga tahun 2050 meskipun ada 

kesepakatan global tentang mitigasi CO2, dimana rata-rata peningkatan 23% konsumsi minyak 

dunia, 53% gas, dan 10% batu bara. Namun, untuk membatasi pemanasan   global   hingga   2   

derajat Celcius, penggunaan bahan bakar fossil harus mulai dikurangi sejak sekarang, yaitu 

turun sekitar 25% pada tahun 2040, dan mendekati nol pada tahun 2100.  Untuk mencapai 

tujuan tersebut, negara-negara di dunia sedang merencanakan transisi energi dari sistem energi 

yang intensif carbon dan efisiensi rendah yang terjadi pada saat ini, ke sistem energi yang sangat 

terdekarbonisasi, hemat energi, dan sangat terbarukan di masa mendatang. Untuk melakukan 

transisi energi, perlu dikembangkan kerangka pemodelan untuk jenis energi (yang paling 

banyak dipergunakan) seperti energi listrik dan panas untuk mendapatkan jalur transisi energi 

yang potensial. 

Listrik dan panas adalah dua sektor utama yang menyumbang lebih dari 42% emisi gas 

rumah kaca (New York), bahkan melampaui emisi dari sektor transportasi, yang besarnya 39% 

pada tahun 2011. Angin, matahari, dan gelombang air, diyakini   menyediakan   sebagian   besar 
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listrik dan panas di masa depan. Transisi energi itu harus dilihat dari berbagai perspektif, seperti 

teknologi, ekonomi, strategi, perencanaan (tingkat kota ataupun nasional), sosiologi, dll. 

Siaran pers Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor: 

311.Pers/04/SJI/2020, Tanggal: 22 Oktober     2020    menyebutkan     bahwa Transisi Energi 

Mutlak Diperlukan. Akselerasi transisi energi di Indonesia perlu dilakukan dengan alasan: 

1. Perubahan Iklim 

2. Negosiasi Iklim Internasional 

3. Terobosan teknologi dan penggunaan energi baru 

4. Kondisi geopolitik dan ekonomi 

5. Desentralisasi pembangkitan listrik 

6. Tren investasi energi terbaruka dan divestasi energi fosil 

7. Pengadaan untuk instalasi pembangkit energi terbarukan 

8. Kebebasan dari ketergantungan fosil 

9. Perubahan dalam perilaku konsumer listrik 

10. Kesadaran perubahan iklim 

11. Usaha   pengurangan   polusi   untuk menjamin   kualitas   kesehatan   dan 

Lingkungan 

12. Preferensi 

13. Memperbaiki neraca perdagangan 

Intervensi dari Pemerintah dalam bentuk kebijakan dibutuhkan dalam pemanfaatan energi   

terbarukan.   Berbagai   kebijakan telah dibuat untuk itu dalam bentuk peraturan perundang-

undangan. 
 

 

Gambar 4. Berbagai landasan hukum pemanfaatan energi baru terbarukan 

HASIL PEMBAHASAN 
Analisis dan Diskusi Akhir-akhir ini, pedesaan telah menjadi daerah yang penting untuk 

imolementasi transisi energi dengan tujuan untuk pembangunan pedesaan yang berkelanjutan 

(sustainable rural development), karena fasilitas energii terbarukan ternanyak berada di 

pedesaan (Benedek et al., 2018). Dengan demikian, pengembangan energi diakui sebagai sarana 

yang menjanjikan untuk memajukan pembangunan pedesaan dan mendukung ekonomi 

pedesaan (OECD, 2012; ECA, 2018; IEA-RETH, 2016). Kerangka kebijakan pembangunan 

pedesaan berbasis energi terbarukan dibuat untuk mendorong pembangunan daerah, 

“khususnya di daerah pedesaan dan terpencil” (ECA, 2018, 18) dan Sinergi energi terbarukan 
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dan pembangunan pedesaan dipandang sebagai perbaikan sosio-ekologis melalui transisi energi 

(McCarthy, 2015). 
 

Energi Terbarukan, Transisi Energi, Energi Akses, Pembangunan Pedesaan 
Transisi energi menjadi peluang menjanji- kan bagi pembangunan ekonomi pedesaan dan 

mengurangi dampak perubahan iklim pada skala pedesaan. Pengenalan potensi energi 

terbarukan dan strategi perencanaannya harus memperhatikan potensi energi yang dimiliki desa 

tersebut. Daerah pedesaan punya kesempatan luas untuk integrasi pemanfaatan biomassa, 

fotovoltaik atau tenaga angin. Interaksi energi terbarukan dan pembangunan pedesaan menjadi 

kuat berdasar konteks transisi energi. Dengan demikian daerah pedesaan terpencil memiliki 

kesempatan luas untuk mandiri dalam energi (listrik dan panas   khususnya).   Energi   

terbarukan dapat mengurangi “kemiskinan bahan bakar”. Mereka terbebas impor bahan bakar 

konvensional. Penduduk akan dibebaskan dari ketergantungan pada generator diesel dan 

memberi mereka pasokan listrik yang stabil dan terjangkau, sehingga dapat mengembangakan 

bisnis baru, seperti restoran, penginapan, dan lain-lain. Besar peluang untuk sinergi antar 

transisi energi dan pembangunan pedesaan yang mengarah kepada “desa pintar” atau Smart 

Village (Poggi et al., 2018) dan terjadi hubungan erat antara potensi    energi    terbarukan    

pedesaan dengan pembangunan pedesaan (OECD, 2012). Melalui pemanfaatan energi 

terbarukan dapat dikembangkan strategi pembangunan ekonomi lokal. Masyarakat lokal akan 

dilibatkan dalam proses pemanfaatan energi terbarukan, di mana keberhasilan pembangunan 

pedesaan lebih mungkin digerakkan melalui keprihatinan lokal (local concerns) dan bukan 

kebijakan nasional (national policy). 

 

Transisi   Energi   dan   Potensi   Energi Terbarukan di Kabupaten Lamandau  
Istilah transisi energi atau transisi bahan bakar secara sederhana dipahami sebagai 

peralihan ke bahan bakar 'modern' dari bahan bakar 'primitif'. Kowsari & Zerrfi (2011) dan 

Massera et al. (2000) menggambarkan ini  sebagai  gerakan ke atas pada tangga energi (energy 

ladder) seperti yang ditunjukkan pada Gbr 5. 

 

Gambar 5. Energy Ladder – perubahan penggunaan energi berdasarkan perubahan income (perubahan 

klasik) (Kowasari and Zerriffi, 2011). 

Konsep tangga energi (energy ladder) ini mengasumsikan gerakan linier peralihan 

energi, yang banyak dikritik karena asumsi penggunaan energi rumah tangga berpindah ke 

energi yang lebih modern disebabkan peningkatan kesejahteraan. Perubahan ini disebut 

perubahan klasik. Sebenarnya terjadi kombinasi penggunaan bahan   bakar dan teknologi di 

semua tingkat   pendapatan.   Lihat   Gambar   6. 
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Gambar 6. Energy Stacking Model - Kombinasi konsumsi bahan bakar rumah tangga pada setiap 

tingkat pendapatan (Kowasari and Zerriffi, 2011). 

Faktor penyebab rumah tangga mempergunakan beberapa jenis bahan bakar dapata 

dilihat pada Tabel 11. Dua faktor penyebab pemilihan energi pada rumah tangga adalah faktor 

internal kondisi rumah tangga) dan faktor eksternal. Lihat Tabel 11. 
 

Tabel 11. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan energi (Kowasari and Zerriffi, 2011) 

 

Agar transisi energi pedesaan berhasil adalah perlu affordability (keterjangkauan), 

kemampuan rumah tangga untuk membayar sumber energi tersebut. Faktor- faktor tersebut 

adalah pendapatan, harga bahan bakar, dan daya beli. Pengeluaran rumah tangga meningkat 

sejalan dengan peningkatan pendapatan, dan turut meningkatkan pengeluaran dan konsumsi 

energi. Ketersediaan dan aksesibilitas energi diukur dari keteraturan pasokan sumber energi 

dan ketersediaan infrastrukturnya. Aksesibilitas dan ketersediaan energi dipengaruhi oleh letak 

wilayah dan keberadaan infrastruktur. Akses ke bahan bakar modern (yaitu LPG dan Listrik) 

dilihat penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat (World Bank, 1996). Banyak studi yang menunjukkan bahwa indikator 

ketersediaan energi memiliki dampak yang signifikan terhadap pilihan energi. Aksesibilitas 

dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu akses fisik terhadap pasokan energi, akses fisik ke pasar, dan 

akses informasi. Program elektrifikasi pedesaan yang dilakukan secara besar-besaran untuk 

mencapai target rasio elektrifikasi yang diinginkan harus ditujukan untuk semua keperluan agar 

masalah akses energi terpecahkan. Pasokan listrik tidak teratur dan tidak dapat diandalkan 

memaksa rumah tangga untuk menggunakan genset diesel dan baterai mobil (energy storage). 

Desentralisasi energi adalah alternatif yang layak untuk dilakukan. Pemerintah dapat 

mendirikan agen distribusi LPG ukuran kecil untuk meningkatkan penetrasi pedesaan dan 

untuk menjangkau daerah terpencil. 
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Pada awal abad 21, diperkirakan 1,4 miliar orang kekurangan akses ke listrik dan tiga 

miliar orang, (setengah populasi dunia), masih mengandalkan bahan bakar padat dan 

tradisional untuk kebutuhan sehari- hari. Hal ini turut memperburuk sistem pembangunan 

manusia dan capaiaan Sustainable Development Goals. Keuntungan capaian desentralisasi 

energi: (i) memberikan energi berkualitas yang menggantikan lampu minyak tanah dan lilin 

yang merusak penglihatan dan paru-paru; (ii) memperpanjang jam produktivitas sehari-hari 

(kerja di malam hari); (iii) meningkatkan akses ke sarana komunikasi seperti radio, televisi, 

dan seluler telepon; (iv) meningkatkan ekonomi lokal dengan memberdayakan mesin untuk 

menambah nilai produk lokal, seperti pabrik dan bengkel pertukangan; (v) meningkatkan 

kesehatan masyarajat dengan mendinginkan, vaksin. 

Strategi konvensional untuk meningkatkan akses listrik adalah dengan cara memperluas 

jaringan listrik nasional. Untuk negara kepulauan seperti Indonesia, dimana desa-desanya 

banyak tersebar dan terpencil, kualitas listriknya sangat buruk, baik dilihat dari koneksi agar 

dapat diakses, jumlah energi lsitrik yang disalurkan, maupun keandalannya. Perluasan jaringan 

listrik nasional merupakan salah satu cara desentralisasi energi, tapi sangat tidak ekonomis. 

Elektrifikasi berbasis energi terbarukan lebih cocok untuk tujuan elektrifikasi komunitas 

terpencil di banyak negara dan lebih murah. Keuntungan utamanya adalah memanfaatkan 

sumber daya lokal dan menghindari ketergantungan eksternal, Sistem mikro hidro, dan 

fotovoltaik (PV) adalah yang paling sesuai untuk listrik pedesaan di negara berkembang, 

seperti di Kabupaten Lamandau, Sistem energi angin juga perlu mendapat perhatian. Jika turbin 

angin dapat diproduksi secara lokal, maka rasio investasi/energi yang dihasilkan dapat 

berkurang secara signifikan dibanding dengan sistem PV.  

 

Energi Matahari II. 

Energi matahari dapat dijadikan tulang punggung energi terbarukan, karena radiasi sinar 

matahari yang cukup tinggi. Berdasarkan KESDM (2019), potensi energi surya di Provinsi 

Kalimantan Tengah adalah 8.459 MW, yaitu 4,1% dari seluruh potensi energi surya di 

Indonesia. Energi matahari dapat dipergunakan dengan dua cara yaitu, dengan 

mengkonversikannya menjadi energii listrik melalui peralatan yang disebut dengan solar PV 

atau PV panel, dan juga dengan memanfaatkan energi termalnya. Energi listrik yang dihasilkan 

dari energi matahari dapat digunakan untuk banyak hal, termasuk untuk usaha kecil rumah 

tangga, seperti penerangan, mesin jahit, solder, powering phne, kipas, penyimpanan obat, dll. 

Energi termal dari energi matahari dapat digunakan energi untuk pengering buah-buahan. 

Energi ini bisa digabung dengan energi biomasa atau hibrid solarbiomass. Lihat Gambar 7. 
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Gambar 7. Mesin pengering buah-buahan yang memanfaatkan energi matahari, energi biomasa, 

dan hibrid energi matahari-biomasa.  

Kelebihan (keuntungan) dan kekurangan energi dibandingkan dengan sumber daya lainnya 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Keuntungan:   
1. Tersedia setiap hari. 

2. Terbersih, tidak ada emisi gas rumah kaca.  

3. Dapat dihubungkan pada jaringan listrik nasional  

4. Tidak bergantung pada minyak dan bahan bakar fosil 

5. Dapat digunakan untuk memanaskan air, listrik untuk bangunan dan mobil. 

6. Perawatan minimum, tahan lama dua puluh tahun. Tanpa tagihan utilitas. 

7. Dapat menyimpan daya ekstra dengan baterai. 

8. Dapat membantu infrastruktur ekonomi pedesaan. 

9. Lebih aman daripada tenaga listrik tradisional. 

10. Dapat dipasang hampir di setiap tempat. 

11. Ukuran panel surya bervariasi untuk pembangkit listrik tergantung pada lokasi geografis.  

 

Kekurangan:  
1. Biaya awal tinggi  

2. Butuh lahan yang luas. 

3. Dayanya belum tinggi, belum efisien. 

 

Kemajuan berkelanjutan dari teknologi PV telah berkembang pesat dimana efisiensi pada 

saat tersebut adalah lima kali lebih rendah dari efisiensi maksimum saat sebesar 17,4% dan 

28% untuk organic tandem cells. Di sisi lain, tujuan utama penelitian pada multijunction cell 

adalah untuk meningkatkan efisiensi konversinya dengan menggunakan beberapa bahan agar 

dapat menyerap berbagai panjang gelombang dari sinar matahari.  Efisiensi maksimum 47,1% 

dicapai pada four- junction cell dengan concentrated systems yang memfokuskan iradiasi pada 

permukaan yang lebih kecil menggunakan cermin dan lensa khusus. Tabel 12 merangkum 

informasi tentang generasi PV dan menyediakan beberapa informasi tambahan pada setiap 

teknologi yang disajikan. 

 

Tabel 12. Gambaran Teknologi Solar PV 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Gomes et al. (2020) a Residential, commercial, and power plants 
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2.2 Pemasangan Solar PV Di Kabupaten Lamandau, Provinsi Kalimantan Tengah, Solar PV 

dapat dipasang di berbagai tempat untuk beberapa keperluan. Sampai sejauh   ini, solar   PV   

paling   banyak dipasang pada atap atau sering disebut dengan roof-top solar (Gambar 8), 

kemudian juga dipakai untuk penerangan jalan (Gambar 9). Solar PV juga dapat dipasang 

sebagai facade atau dinding bangunan (Gambar 10). Solar PV juga dapat dipasang diatas tanah 

dalam kapasitas yang banyak Yng sering disebut dengan solar PV farm (lihat Gambar 11) 

 
 

Gambar 8. Roof Top Solar Gambar 9. Solar PV untuk penerangan jalan umum 

 
 

Gambar 10. Solar PV dipasang sebagai facade 

bangunan 

Gambar 11. Solar PV farm 

Energi Angin 

Kabupaten Lamandau termasuk daerah yang mempunyai potensi energi angin meskipun 

kapasitasnya rendah. Hal ini dapat dilihat dari kecepatan rata-rata anginnya selama satu tahun 

yaitu 2,4 m/detik. Sebenarnya kecepatan anginnya sangat fluktuatif dimana kecepatan angin 

maksimumnya selama satu tahun berkisar antara 11 sampai 20 m/detik meskipun tidak 

berlangsung dalam waktu yang ralatif lama. Oleh karena itu, jika ingin merancang pembangkit 

listrik tenaga angin di Kabupaten Lamandau, maka dapat direncanakan pembangkit listrik 

tenaga angin skala kecil. Sebenarnya turbin angin skala kecil mempunyai banyak keuntungan 

dibanding pembangkit listrik tenaga angin skala besar dalam beberapa hal, karena turbin angin 

skala kecil dapat menghasilkan energi listrik yang dapat mencukupi untuk kebutuhan rumah 

tangga tanpa mengubah kondis iklim dibanding dengan turbin angin skala besar yang dapat 

mengubah kondisi iklim global dan memiliki efek buruk pada atmosfer. Klasifikasi turbin 

angin dapat dilihat dari berbagai parameter, salah satu diantaranya adalah berdasarkan 

diameter rotor seperti yang diperlihatkan oleh Tabel 13 (Tumala et al., 2016). Untuk turbin 

angin skala besar, diameter rotor antara 50 m hingga 100 m, menghasilkan daya antara 1- 3 

MW. Turbin angin skala kecil berdiameter rotor antara 3m sampai 10m dan daya antara 1,4 

sampai 20 kW. Biaya produksi turbin ini (50 MW) lebih kecil dari turbin angin skala besar 

(Tummala et al., 2016).  
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Tabel 13. Klasifikasi Horizontal Axis Wind Turbine berdasarkan diameter rotor dan daya 

 

Turbin angin juga dapat diklasifikasikan berdasarkan hub height nya. (Tabel 14). 

Semakin tinggi hub height, semakin tinggi kecepatan anginnya, dan wind power density nya 

akan semakin tinggi. Untuk mencapai kecepatan angin dan wind power density yang lebih 

tinggi, maka hub heightnya harus lebih tinggi. 

 
Tabel 14. Wind Power Classess Klasifikasi Energi Angin 

 

Turbin angin skala kecili bisa menjadi sumber energi dengan nilai sosial ekonomi, 

terutama negara berkembang. Negara- negara Industri juga memakainya. Biaya investasi dan 

produksi energi turbin ini sangat menentukan masa depannya. 
2 kategori turbin angin skala kecil adalah: 

1. Klasifikasi berdasarkan sumbu rotasi  

a. Vertical Axis Wind Turbines, terdiri atas Darrieus Wind Turbine Turbin angin (Jenis turbin 

angin sumbu vertikal yang terdiri dari sejumlah sudut lurus atau lengkung yang dipasang 

pada kerangka kerja vertikal. Turbin ini bekerja dari gaya angkat yang dihasilkan selama 

putaran) dan Savonius Wind Turbine Turbin angin Savonius adalah turbin angin berbasis 

drag yang terdiri dari dua hingga tiga sendok. Jika dilihat dari atas, turbin ini memiliki 

penampang berbentuk 'S'. Saat turbin bergerak sewaktu adanya tiupan angin, turbin 

mengalami hambatan yang lebih rendah, dan perbedaan gaya hambat ini membantu turbin 

ini berputar. Karena hambatan tersebut, efisiensi turbin ini kurang jika dibandingkan 

dengan jenis turbin lainnya. Gambar dari Vertical Axis Wind Turbine dapat dilihta pada 

Gbr 12. 
 

 

Gambar 12. Turbin Angin Rotor Vertikal 

(Vertical Axis Wind Turbines) 
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b. Horizontal    Axis    Wind    Turbines Turbin yang sumbu rotornya searah horizontal disebut 

Turbin Angin Sumbu Horizontal (Horizontal Axis Wind Turbine) (Gambar 13). Turbin ini 

sangat bergantung pada arah angin dan karenanya umumnya dioperasikan pada ketinggian 

yang lebih tinggi daripada VAWT. Efisiensi ideal untuk turbin ini adalah antara 50% dan 

60%. 

 

Gambar 13. Turbin Angin Rotor Horizontal 

(Horizontal Axis Wind Turbine) 

 

2. Klasifikasi berdasarkan lift and drag forces, Lift type: Horizontal axis wind turbine dan Darrieus 

wind turbine (vertical axis wind turbine); Drag type: Savonius wind turbine. 

Pemasangan Turbin Angin 
Seperti yang telah dijelaskan diatas, jenis turbin angin yang sesuai untuk untuk daerah   

Kabupaten   Lamandau   adalah turbin angin skala kecil. Tubin angin skala kecil dapat dipasang 

pada atap rumah seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 14. Turbin angin skala kecil dapat juga 

dipasang sebagai facade bangunan seperti yang diperlihatkan pada Gambar 15. Jenis turbin 

angin yang cocok untuk dipasang sebagai facade bangunan adalah savonius wind turbine. Cara 

pemasangan savonius wind turbine sebagai facade bangunan dapat dilihat pada Gambar 16. 

Turbin angin juga dapat dipasang untuk keperluan penerangan jalan umum. Biasanya 

dipasanga hibrid dengan solar PV (Gambar 17). Turbin angin dapat juga dipasang dalam 

bentuk wind farm (Gbr 18). 
 

 

 

Gambar 14. Turbin angin skala kecil di pada 
atap rumah Gambar 15. Turbin angin skala kecil 
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Gambar 16. Pemasangan savonius Gambar 17. Wind turbin hybrid dgn solar PV 
untuk penerangan jalan 

  

Gambar 18. Turbin angin dipasang diatas tanah 
dalam jumlah yang besar (wind farm) 

Gambar 19. Turbin angin untuk menggerakkan 
pompa air 

 

Turbin angin dapat juga digunakan untk menggerakkan pompa air. Pompa air digerakkan 

bukan dengan memanfaatkan energi listrik, tetapi dengan memanfaatkan gerak mekanik yang 

dihasilkan oleh turbin angin (Gambar 19). 

 

Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro 
Prinsip dasar pembangkit listrik tenaga air adalah sebagai berikut; jika air dapat dialirkan 

dari tingkat tertentu ke tingkat yang lebih rendah, maka tekanan air yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk melakukan kerja. Energi yang dihasilkan untuk melakukan kerja itu 

berdasarkan energi potensial yang besarnya tergantung perbedaan tinggi dan berat air yang 

jatuh. Energi dari tekanan air tersebut digunakan untuk menggerakkan komponen mekanis 

(misalnya turbin pelton seperti yang ditunjukkan pada Gambar 20 atau kincir sepeti yang 

ditunjukkan pada Gambar 21) yang mengkonversikan energi potensial tersebut menjadi energi 

mekanik, yang selanjutnya energi mekanik tersebut dapat digunakan untk menggerakkan 

generator listrik, atau untuk keperluan lain seperti pompa air, penggilingan, dan lain-lain. 

Besarnya energi listrik yang dibangkitkan oleh pembangkit listrik tenaga air tergantung 

pada head dinamis, jumlah aliran air, dan efisiensi generator/turbin. Untuk mengetahui potensi 

energi suatu sungai, perlu diketahui debit pada sungai tersebut dan head yang tersedia. Debit 

air merupakan merupakan jumlah air yang mengalir (biasanya dalam m3 atau liter) melintasi 

suatu bagian sungai dalam waktu tertentu. Debit air biasanya dinyatakan dalam satuan m3 
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/liter). Head atau ketinggian vertikal (diukur dalam meter) menunjukkan seberapa tinggi air 

jatuh. Sementara efisiensi turbin menunjukkan seberapa besar energi air yang masuk ke turbin 

berubah menjadi energi mekanik. Semain baik sebuah turbin, semakin tinggi efisiensinya. 

 

 

 

Gambar 20. Turbin Pelton dan beberapa 

komponen utama yang digunakan pada 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 

 

Gambar 21. Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro dengan 

memanfaatkan aliran sungai (run of river) 

 

 

Integrasi     Beberapa     Sumber     Energi Terbarukan Pembangkit tenaga  listrik  energi 

terbarukan yang ada di Kabupaten Lamandau seperti solar PV, Wind turbine, dan Pembangkit 

Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTMH) dapat dintegrasikan menjadi satu sistem yang disebut 

dengan grid. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kapasitas yang lebih besar dan juga untuk 

mendapatkan keandalan sistem atau kualitas daya yang lebih baik. Integrasi dari beberapa 

pembangkit tenaga listrik yang berasal dari energi terbarukan berlainan jenis tersebut akan 

membentuk sebuah jaringan yang disebut dengan grid.  Grid tersebut dapat berbentuk 

microgrid atau minigrid. Jika kapasitasnya lebih kecil dari 10 kW, maka disebut dengan 

microgrid. Microgrid biasanya melayani konsumen yang lebih kecil dari minigrid, misalnya 

hanya perumahan yang kecil. Sementara itu, jika kapasitasnya lebih dari 10 kW, maka grid 

tersebut disebut dengan minigrid. Minigrid biasanya melayani konsumen yang besar-besar 

seperti perumahan besar, pabrik, gedung-gedung komersial yang besar. 

Untuk menjaga kestabilan sistem grid, biasanya pada grid dipasang juga energy storage 

(battery) dan diesel untuk menyimpan energi yang dihasilkan oleh solar pv dan wind turbine 

jika kelebihan energi. Diesel digunakan untuk backup system energi jika energi dari sumber 

energi terbarukan tidak mencukupi. Sistem grid juga dapat dihubungkan dengan grid lain atau 

grid nasional, untuk menjamin pasokan energi listrik, lihat pada Gbr 22. 

Implementasi dari sistem grid ini ternyata dalam prakteknya tidak dapat berjalan mulus. 

Selalu ada saja banyak hambatan sehingga sistem grid ini tidak dapat dilaksanakan. Banyak 

negara-negara yang mengalami hambatan-hambatan dalam pemasangan sistem grid ini. 

Hambatan- hambatan (barriers) ini bisa dikategorikan dalam bentuk politik, ekonomi, sosial, 

teknik, dan lingkungan seperti yang diperlihatkan pada Tabel 15. Seperti yang dapat dilihat 

pada Tabel 15, masing- masing kategori mempunyai beberapa barriers. Dari hasil survey yang 

dilakukan di lapangan, kemungkinan akan terdapat hambatan-hambatan yang bisaa 

menghalangi keberhasilan kegiatan desentralisasi melalui energi terbarukan. Hambatan 

pelaksanaan sistem grid di Kabupaten Lamandau tersebut mungkin termasuk salah satu yang 

ada di tabel di bawah ini. Untuk itu, perlu studi yang lebih spesifik untuk Kabupaten Lamandau 

apa yang bakalan jadi penyebab kenapa sistem grid belum dapat dilakukan. 
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Gambar 22. Usulan skema sistem grid untuk Kabupaten lamandau, Provinsi Kalimanatan Tengah 

Tabel 15. Barrier terhadap penyebaran sistem mini-grid (Bukari et al., 2021)
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KESIMPULAN 
Aktifitas yang dilakukan pada Pengabdian Kepada Masyarakat agar daerah pedesaan juga 

berpartisisipasi dalam transisi energi seperti yang telah dicanangkan pemerintah melalui 

program- programnya. Tujuan dari transisi energi adalah untuk membatasi pemanasan global, 

sehingga pada tahun 2100 nanti, agar temperatur bumi tidak melebihi 2oC. Lokasi pelaksanaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini di Kabupaten Lamandau Provinsi Kalimantan Tengah. 

Transisi energi selama ini terfokus hanya pada daerah perkotaan, dan hampir tidak pernah 

menyentuh daerah pedesaan. Padahal daerah pedesaan sebenarnya adalah sumber-sumber 

energi terbarukan. Misal- nya Kabupaten Lamandau mempunyai potensi energi terbarukan 

seperti solar PV, wind turbine, dan pembangkit listrik tenaga mikro hidro untuk melakukan 

transisi energi. Energi-energi terbarukan tersebut dapat di-install dengan berbagai cara. Bahkan 

Kabupaten Lamandau nantinya bisa mempunyai grid sendiri, apakah itu mikrogrid atau 

minigrid tergantung dari kapasitas energi listrik yang dibangun. 

Jika Kabupaten Lamandau telah melakukan transisi energi, melalui memanfaatkan 

potensi energi terbarukan yang mereka miliki, maka Kabupaten Lamandau telah turut serta 

dalam mengendalikan perubahan iklim. Dilihat dari sisi pembangunan pedesaan (rural 

development), maka transisi energi akan mendorong Kabupaten Lamandau dalam melakukan 

pembangunan desa berkelanjutan. 

Untuk selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih detail sehingga secara teknik dan 

ekonomi pembangkit listrik energi listrik yang dibangun benar-benar cost eeffective, dan secara 

teknik dapat diandalkan. Disamping itu perlu edukasi kepada masyarakat lokal untuk 

mengetahui potensi energi di daerahnya dan juga mengenal berbagai teknologi energi 

terbarukan yang dipergunakan untuk membangkitkan energi listrik. Dengan demikian 

kedepannya, masyarakat desa bisa merencanakan sebuah pemabangkit lisrik energy terbarukan 

dan bagaimana cara mengoperasikan dan merawatnya. 
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